ABSTRAK

Fenomena anak-anak bekerja di jalanan merupakan suatu gejala global. Tercatat
Jumlah anak pekerja sebagai pemulung di Jakarta menurut BPS pada tahun 2022
terdapat 289 anak dengan rata-rata usia 6 sampai 18 tahun. Jakarta Utara,
Kecamatan Cilincing merupakan penyumbang terbesar dengan angka 48 persen.
Faktor utama perkembangan anak yang tidak terpenuhi secara edukasi, rohani,
jasmani maupun sosial yaitu kondisi ekonomi keluarga. Permasalahan ekonomi
yang tidak mencukupi mengharuskan mereka para orang tua mengikutsertakan
anak untuk bekerja dan menjadikan anak sebagai media untuk mencari uang demi
keberlangsungan hidup. Anak-anak yang hidup dalam kemiskinan sering kali
terperangkap dalam situasi penuh penderitaan serta masa depan yang suram dan
mengganggap pendidikan tidak lagi penting bagi mereka. hal tersebut akan terus
terjadi dan akan terus mengalami ketimpangan sosial. Penelitian ini bertujuan
untuk memberikan solusi tepat dalam memutuskan mata rantai lingkaran
kemiskinan mereka melalui arsitektur yang berempati dan pendekatan metode
waldorf pedagogy yang mengedepankan ketiga aspek user yang saling berkaitan
antara anak, orang tua, dan alam. Maka dari itu dihasilkan konsep yang dapat
mewadahi serta memberikan sebuah pelatihan keterampilan praktis dengan
kemampuan yang mereka miliki dan minati serta mengembangkan para anak-
anak ketahap dunia kerja dan agar dapat memperoleh penghidupan yang layak
dengan kemampuan bakat yang mereka miliki dimasa mendatang.
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ABSTRACT

The phenomenon of children working on the streets is a global phenomenon. The
number of working children as scavengers in Jakarta, according to BPS in 2022,
recorded 289 children with an average age of 6 to 18 years. North Jakarta,
Cilincing District, is the largest contributor, with 48 percent. The main factor in
child development that is not fulfilled educationally, spiritually, physically, or
socially is the economic condition of the family. Insufficient economic problems
require that parents include their children to work and make children a medium
to earn money for survival. Children living in poverty are often trapped in a
situation full of suffering and a bleak future and think that education is no longer
important to them. this will continue to happen, and will continue to experience
social inequality. This study aims to provide the right solution to breaking the
cycle of poverty through empathetic architecture and the Waldorf pedagogy
approach that puts forward three aspects of the user that are interrelated
between children, parents, and nature. Therefore a concept is produced that can
accommodate and provide practical skills training with the abilities they have
and are interested in and develop children to the stage of the world of work so
they can earn a decent living with the talents they have in the future.
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